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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah komponen kimia dan zona hambat dari ekstrak daun
katuk yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
dengan metode bioautografi. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasi laboratorium yang
dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kementerian
Kesehatan Makassar. Penelitian ini menggunakan medium NA sebagai media pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan bahan uji ekstrak etanol daun katuk menggunakan
metode maserasi yang dilanjutkan dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) kemudian pengujian aktivitas
ekstrak daun katuk dalam menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 6 komponen kimia yang terdapat dari ekstrak daun katuk.
Setelah dilanjutkan dengan metode bioautografi, diperoleh rata-rata zona daya hambat yang terbentuk
terhadap Staphylococcus aureus yaitu 9,33 mm dengan nilai Rf rata-rata 0,723 dan 10,33 mm dengan
nilai Rf rata-rata 0,726 sedangkan pada Escherichia coli yaitu 6,33 mm dengan nilai Rf rata-rata 0,886, 7
mm dengan nilai Rf rata-rata 0,553 dan 10,33 mm dengan nilai Rf rata-rata 0,19.

Kata Kunci : Antibakteri, ekstrak, daun katuk, bioautografi.

PENDAHULUAN
Saat ini penggunaan herbal dalam Menurut  Zuhra, dkk (2008),

pengobatan komplementer dan alternatif di
Indonesia semakin populer. Bukti-bukti
empiris dan dukungan ilmiah yang semakin
banyak terhadap khasiat herbal
menyebabkan herbal semakin populer di
kalangan masyarakat Indonesia. Para ahli
dari berbagai negara seperti Jerman, India,
Cina, Australia, Indonesia, dan sebagainya,
tidak henti-hentinya mengadakan penelitian
dan pengujian berbagai tumbuhan yang
secara  tradisional  digunakan  untuk
penyembuhan penyakit tertentu.
Mikroorganisme adalah makhluk hidup
yang berukuran sangat kecil. Aktivitas
kehidupannya bergantung pada keadaan
sekitar dan dapat mempengaruhi kehidupan
manusia sebagai penyebab terjadinya
berbagai macam penyakit yang merugikan.

Penyakit yangdapat disebabkan
antara lain gatal, rasa sakit, infeksi, dan
dapat mengganggu penampilan dan masih
banyak lagi penyakit lainnya, sehingga
menjadi masalah serius untuk ditangani.
(Mukhriani, 2014).

tanaman katuk (Sauropus androgynus (L)
Merr) mempunyai banyak manfaat dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
Kelompok Kerja Nasional Tumbuhan Obat
Indonesia menunjukkan bahwa tanaman
katuk mengandung beberapa senyawa
kimia, antara lain alkaloid papaverin,
protein, lemak, vitamin, mineral, saponin,
flavonid dan tanin. Beberapa senyawa kimia
yang terdapat dalam tanaman katuk
diketahui berkhasiat obat.

Menurut Mukhriani, dkk (2014)
berdasarkan uraian diatas, maka hal ini yang
mendasari perlunya dilakukan penelitian
pengujian aktivitas antibakteri daun katuk
(Sauropus androgynus (L) Merr) terhadap
beberapa bakteri uji yang bersifat patogen.
Adanya efek sebagai obat borok, demam,
dan bisul dari daun katuk, maka diduga
mengandung senyawa kimia yang berkhasiat
sebagai antibakteri. Berdasarkan hal tersebut
maka penelitian ilmiah harus dilakukan
untuk membuktikan aktivitas antibakteri
dari daun katuk (Sauropus androgynus (L)



Merr) sehingga penggunaannya dalam
masyarakat dapat lebih dipertanggung
jawabkan.

Menurut  Mulyani, dkk (2017)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
daya hambat antibakteri ekstrak daun katuk
terhadap pertumbuhan P. acnes dan S.
epidermidis dengan menggunakan metode
difusi lubang (Cup-plate) atau sumuran
dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%
dan 100%. Klindamisin digunakan sebagai
kontrol positif dan aquades sebagai kontrol
negatif. Daun katuk yang telah diekstraksi
dengan pelarut etanol 70% menunjukkan
tidak ada aktivitas antibakteri terhadap
bakteri P. acnes sedangkan terhadap bakteri
S. epidermidis menunjukan adanya aktivitas
antibakteri. Aktivitas antibakteri tertinggi
pada konsentrasi 100% dengan diameter
zona 18,17 mm tergolong dalam kategori
respon hambat pertumbuhan sedang dan
konsentrasi terendah pada konsentrasi 40%
dengandiameter zona hambat 16,68 mm
tergolong dalam kategori respon hambat
pertumbuhan lemah. Konsentrasi hambat
minimum yang dihasilkan pada bakteri S.
epidermidis 39% - 36 %.

Bakteri merupakan organisme uni
seluler yang relatif sederhana. Karena materi
genertik tidak di selumuti oleh selaput
membran inti, sel bakteri disebut dengan sel
prokariotik secara umum sel bakteri terdiri
dari beberapa bentuk vyaitu basil/batang,
bulat atau spiral. (Maksum, 2011).

Staphylococcus  aureus  dapat
menyebabkan penyakit seperti infeksi pada
folikel rambut dan kelenjar keringat, bisul,
infeksi pada luka, meningitis, endocarditis,
pneumonia, pyelonephritis, osteomyelitis
dan pneumonia. Sedangkan di rumah sakit
sering menimbulkan nosocomial infection
pada bayi, pasien luka bakar atau pasien
bedah yang sebagian besar di sebabkan
kontaminasi oleh personil rumah sakit
(medis dan paramedis). (Entjang Indan,
2003).

Escherichia coli merupakan flora
normal di dalam usus manusia dan akan
menimbulkan penyakit bila masuk ke dalam
organ atau jaringan lain. Escherichia coli
dapat menimbulkan pneumonia,
endocarditis, infeksi pada luka-luka dan
abses pada bagian organ. Escherichia coli
merupakan penyebab utama meningitis pada
bayi yang baru lahir dan penyebab infeksi

tractus urinarius (Pyelonephritis, Cystisis)
pada manusia yang dirawat di rumah sakit
(nosocomial infection).  Strain  (jenis)
tertentu dari Escherichia coli
(enteropathogenic Escherichia coli) dapat
menyebabkan penyakit diarrhea pada anak-
anak. Bakteri ini sering menimbulkan wabah
diarrhea pada anak-anak yang sedang di
rawat di rumah sakit. (Entjang Indan, 2003)

Berdasarkan uraian-uraian di atas
maka akan di dilakukan penelitian tentang
Uji aktivitas antibakteri ekstrak daun katuk
Sauropus androgynus (L) Merr) terhadap
pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus
dan Escherichia coli.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini yang menjadi
populasi adalah Bakteri patogen sedangkan
yang menjadi sampel adalah Escherichia
coli dan Staphylococcus aureus dari stok
murni  yang ada di  Laboratorium
Mikrobiologi Jurusan Farmasi Politeknik
Kesehatan KemenKes Makassar.
Pengambilan bahan uji

Bahan uji yang digunakan untuk
ekstraksi yaitu daun katuk (Sauropus
androgynus (L) Merr) yang diambil dari
Desa Compang Suka, Kecematan Kiwus,
Kabupaten Manggarai Barat, Provinsi Nusa
Teanggara Timur.
Pengolahan bahan uji

Daun katuk (Sauropus androgynus
(L) Merr) yang sudah di kumpulkan
dibersihkan dengan air mengalir yang bersih
untuk menghilangkan kotoran atau benda
asing yang melekat. Kemudian dipotong-
potong kecil lalu di angin-anginkan pada
tempat yang terlidung dari cahaya matahari
langsung. Setelah kering lalu diekstraksi
dengan menggunakan metode maserasi.
Pembuatan  Ekstrak Etanol  Daun
katuk(Sauropus androgynus (L) Merr

Daun katuk (Sauropus androgynus
(L) Merr) yang sudah kering ditimbang
sebanyak 300 gram dimasukkan kedalam
bejana maserasi kemudian ditambahkan
pelarut etanol 96 % hingga menutupi
permukaan simplisia, dimaserasi selama 5
hari. Dan setiap 24 jam dilakukan
pengadukan, setelah 5 hari di saring
ampasnya, kemudian dimaserasi lagi dengan
pelarut etanol 96 %. Ekstraksi dilakukan 3
kali dalam 5 hari. Ekstrak cair etanol yang



diperoleh kemudian diuapkan di rotavapor
hingga diperoleh ekstrak kental.
Sterilisasi Alat

Alat-alat yang akan digunakan
dicuci dengan detergen, kemudian dibilas
dengan air bersih. Alat-alat dikeringkan
dengan posisi terbalik dan terbuka, setelah
kering, kemudian disumbat dengan kapas
lalu dibungkus dengan aluminium foil. Alat-
alat kaca yang tidak berskala disterilkan di
oven pada suhu 180°C selama 2
jam,sedangkan alat-alat yang berskala di
sterilkan di autoklaf pada suhu 121°C
selama 15 menit tekanan 2 atm.Pinset dan
ose disterilkan dengan cara pemanasan
langsung dengan nyala api.

Pembuatan Medium
Medium Nutrien Agar (NA)

Ditimbang 4 gram NA dan
dimasukkan dalam erlemeyer 100 ml
kemudian dilarutkan dengan 1000 ml air
lalu homogenkan. Dipanaskan di hot plate
sambil diaduk hingga larutan mendidih,
kemudian ditutup dengan alumunium foil.
Setelah itu disterilkan dalam autoklaf pada
suhu 121°C selamat 15 menit.

Peremajaan kultur murni bakteri uji

Bakteri uji berupa Escherichia coli
dan Staphylococcus aureus yang berasal
dari biakan murni. Masing-masing bakteri
diambil 1 ose secara aseptis, kemudian
diinokulasikan dengan cara menggoreskan
pada permukaan medium Nutrian Agar
(NA) miring lalu diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam secara steril didalam Laminar
Air Flow (LAF) sehingga diperoleh bakteri
murni.

Pembuatan suspensi bakteri uji

Bakteri uji  hasil peremajaan
selanjutnya disuspensikan dengan larutan
NaCl 0,9 % steril, disiapkan alat dan bahan,
sterilkan jarum ose, kemudian jarum ose
yang steril diambil bakteri Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli pada media NA
miring lalu dimasukkan ke dalam tabung
reaksi yang telah berisi larutan NaCl 0,9 %
sebanyak 10 ml lalu dihomogenkan.
Penandaan Senyawa Secara
Kromatografi Lapis Tipis

Lempeng KLT vyang akan di
gunakan di aktifkan dengan pemanasan
dalam oven pada suhu 100°C selama 30
menit. Selanjutnya dibuat batas penotol dan
batas elusi dengan menggunakan pensil

pada jarak 0,5 cm untuk batas atas dan 1 cm
untuk batas bawah. Ekstrak etanol yang
sudah dilarutkan tersebut di totol pada
lempeng KLT ukuran 2 x 7 cm.
Menggunakan mikro pipet sebanyak 10 pL
dibiarkan beberapa menit hingga kering dan
di masukkan kedalam chamber (Bejana
kromatografi) yang sudah jenuh dengan
cairan pengelusi n-heksan:Etil asetat (7:3).
Dibiarkan terelusi sampai batang lempeng
kromatogram. Lempeng di keluarkan dari
bejana, setelah itu noda yang tampak pada
lempeng KLT diamati dibawah sinar uv
dengan panjang gelombang 254/368 nm,
kemudian di hitung nilai RF nya. Hasil elusi
lempeng KLT vyang digunakan untuk
pengujian bioautografi adalah lempeng yang
menunjukkan pemisahan noda (komponen
kimia) yang baik.
Pengujian Bioautografi

Medium Nutrien Agar (NA) steril
yang telah didinginkan sebanyak 15 ml
diinokulasikan dengan 0,5 ml suspensi
bakteri uji yang telah disiapkan lalu
dihomogenkan dandituang kedalam cawan
petri, dilakukan secara aseptis. Setelah
medium memadat, lempeng KLT yang telah
di elusi diletakkan di atas permukaan
medium.Setelah 30 menit, lempeng tersebut
di angkat dan dipindahkan. Cawan petri
kemudian di inkubasi pada suhu 37°C
selama 1 x 24 jam lalu di amati zona
hambatan  yang terbentuk. Zona
hambatan yang ditampakkan pada medium,
dibandingkan dengan kromatogram hasil
pengujian KLT.
Pengamatandan Pengukuran Diameter
Zona Hambatan

Setelah  bakteri uji diinkubasi
selama 24 jam diamati zona hambatan yang
terbentuk disekitar noda pada lempeng yang
telah dielusi dan diukur zona hambatan
dengan menggunakan jangka sorong.
Teknik Analisis

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan akan dihitung nilai Rf hasil
KLT dan dihitung jumlah komponen kimia
yang mempunyai aktivitas antibakteri secara
bioautografi lalu dilanjutkan  dengan
pembahasan.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
maka diperoleh hasil sebagai berikut



Tabel 1. Rekapan noda dan zona daya hambat ekstrak daun katuk terhadap bakteri
Staphylococcus aureus

Nilai Rf Zona Hambat
Noda

1 2 3 Rata-rata 1 2 3 Rata-rata
1 0,9 0,9 0,88 0,893 - - - -
2 0,72 0,72 0,73 0,723 9 mm 9 mm 10 mm 9,33 mm
3 0,63 0,65 0,62 0,633 - - - -
4 0,38 0,55 | 0,33 0,42 - - - -
5 0,28 0,3 0,25 0,276 11 mm 10 mm 10 mm 10,33 mm
6 0,12 0,23 0,18 0,176 - - - -

Tabel 2. Rekapan noda dan zona daya hambat ekstrak daun katuk terhadap bakteri Escherichia

coli
Nilai Rf Zona Hambat
Noda
1 2 3 Rata-rata 1 2 3 Rata-
rata
6,33
1 0,88 0,88 0,9 0,886 6 mm 6 mm 7 mm mm
2 0,67 0,62 0,67 0,663 - - - -
3 0,58 0,5 0,58 0,553 7 mm 8 mm 6 mm 7 mm
4 0,28 0,38 0,37 0,343 - - - -
5 0,25 0,28 0,25 0,26 - - - -
6 0,17 0,22 0,18 0,19 13 mm 10 mm 8 mm 151’%3
PEMBAHASAN
Antibakteri adalah zat yang dapat Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
menggangu  pertumbuhan atau bahkan Pada penelitian ini digunakan sampel berupa

mematikan bakteri dengan cara menggangu
metabolisme bakteri yang merugikan.
Antibakteri termasuk kedalam antimikroba
yang digunakan untuk  menghambat
pertumbuhan bakteri. Antibakteri termasuk
kedalam antimikroba yang digunakan untuk

menghambat pertumbuhan bakteri.
(Dwidjoseputro, 2005)
Penelitian ini dilakukan dengan

tujuan untuk mengetahui ekstrak daun katuk
(Sauropus androgynus (L) Merr) yang
memiliki aktivitas terhadap pertumbuhan

daun Kkatuk vyang telah dicuci bersih
kemudian diangin-anginkan, dipotong kecil-
kecil kemudian dikeringkan dan ditimbang
300 gram.

Tahapan selanjutnya yaitu dengan
proses ekstraksi secara maserasi dengan
menggunakan cairan penyari etanol 96%.
Ekstrak cair etanol yang diperoleh kemudian
dipekatkan dengan menggunakan rotavapor,
sehingga diperoleh ekstrak etanol kental dan
dipekatkan diatas penangas air sampai
diperoleh  ekstrak kering.  Selanjutnya



http://id.wikipedia.org/wiki/Bakteri

dilakukan pemisahan senyawa kimia dengan
menggunakan metode Kromatografi Lapis
Tipis (KLT). Senyawa yang telah terpisah
selanjutnya akan nampak sebagai noda pada
permukaan lempeng KLT dimana noda
terbentuk karena adanya komponen kimia
yang terkandung dalam ekstrak etanol daun
katuk dan pada masing-masing noda
mempunyai nilai Rf yang berbeda
disebabkan oleh adanya perbedaan kelarutan
dari tiap senyawa terhadap eluen yang
digunakan, dan masing-masing noda
memiliki nilai Rf.

Pada penelitian ini menggunakan
eluen N-heksan : etil asetat dengan
perbandingan 7 : 3 karena pemisahan bercak
yang diberikan lebih baik, hal ini dapatr
dilihat dengan adanya noda yang terpisah
dengan baik dan jumlah noda sebanyak
yaitu 6 noda. Sehingga eluen ini digunakan
dalam pengujian aktivitas antibakteri ekstrak
daun katuk dengan kromatografi lapis tipis
(KLT).

Berdasarkan hasil KLT yang
diperoleh diketahui bahwa pada ekstrak
etanol daun katuk memperlihatkan bercak
noda yang dapat dilihat dengan jelas
dibawah sinar UV dengan panjang
gelombang 366 pm dimana terlihat 6 noda
pada masing-masing lempeng. Hal ini
menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol
daun katuk terdapat 6 komponen senyawa
yang larut dengan 6 nilai Rf yang berbeda
dengan 6 lempeng, dimana 3 lempeng
digunakan untuk Staphylococcus aureus dan
3 lempeng digunakan untuk Staphylococcus
aureus.

Pada hasil KLT yang diperoleh
diketahui nilai Rf dari masing-masing
lempeng dapat dilihat pada tabel 1 untuk
lempeng 1, lempeng 2, lempeng 3 dan tabel
2 lempeng 1, lempeng 2, lempeng 3 pada
penampak noda sinar UV. Nilai Rf KLT
yang bagus berkisar antara (0,2 — 0,80.
(Gandjar, 2007)

Hasil yang  diperoleh  dari
pemisahan senyawa secara KLT dilajutkan
dengan pengujian secara KLT-Bioautografi
untuk melihat noda-noda aktif dalam
menghambat  pertumbuhan  bakteri  uji
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Medium NA steril diinokulasikan dengan
suspesnsi bakteri uji. Setelah itu, pada
lempeng KLT yang telah dielusi diletakkan
diatas permukaan medium agar selama 30

menit. Tujuannya ialah member waktu
pajanan zat aktif lempeng dan bakteri yang
telah diinokulasi pada medium NA. Setelah
30 menit lempeng tersebut diangkat dari
cawan petri. Cawan petri kemudian
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24
jam lalu diamati zona hambatan yang
terbentuk.

Pada hasil bioautografi
Staphylococcus aureus, diameter zona
hambat yang diperoleh pada lempeng 1
adalah pada noda ke 2 (Rf 0,72) yaitu 9 mm
dan noda ke 5 (Rf 0,28) yaitu 11 mm. Pada
lempeng 2 yaitu pada noda ke 2 (Rf 0,72)
yaitu 9 mm dan noda ke 5 (Rf 0,3) yaitu 10
mm. pada lempeng 3 yaitu pada noda ke 2
(Rf 0,73) yaitu 10 mm dan noda ke 5 (Rf
0,25) wyaitu 10 mm. kemudian pada
Escherichia coli, diameter zona hambat
yang diperoleh yaitu pada lempeng 1 yaitu
pada noda ke 1 (Rf 0,88) yaitu, 6 mm, noda
ke 3 (Rf 0,58) yaitu 7 mm, dan noda ke 6
(Rf 0,17) yaitu 13 mm. pada lempeng 2
yaitu pada noda ke 1 (RF 0,88) yaitu 6 mm,
noda ke 3 (Rf 0,5) yaitu 8 mm, dan noda ke
6 (Rf 0,22) yaitu 10 mm. pada lempeng 3
yaitu pada noda ke 1 (Rf 0,9) yaitu 7 mm,
noda ke 3 (Rf 0,58) yaitu 6 mm, dan noda ke
6 (Rf 0,18) yaitu 8 mm. jika diinkubasinya
diperpanjang maka zona hambat yang
muncul akan semakin besar sehingga ada
yang bersifat bakterisid dan bakteriostatik.

Berdasarkan hasil KLT-
Bioautografi menunjukkan 2 zona hambatan
yang terbentuk pada cawan petri terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus dan 3
zona hambatan yang terbentuk pada cawan
petri terhadap Escherichia coli ditandai
dengan zona jernih yang terbentuk dari
masing-masing cawan petri, yang berarti
memiliki aktivitas antibakteri (Choma,
2010). Zona hambatan yang terbentuk yaitu
masing-masing pada noda ke 2 dan 5
terhadap Staphyloccocus aureus dan pada
noda ke 1, 3, dan 6 terhadap Escherichia
coli jika disejajarkan dengan lempeng KLT
ekstrak etanol daun katuk (Sauropus
androgynus (L) Merr) yang telah dielusi.
Berdasarkan eluen yang digunakan yakni N-
heksan : etil asetat (7 : 3) yang bersifat non
polar dan polar, dimana daun katuk
(Sauropus androgynus (L) Merr)
mengandung senyawa saponin, flavonoid
dan tanin yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri (Mulyani, 2017).



Kemampuan daun katuk dalam menghambat
pertumbuhan bakteri di duga karena daun
katuk mengandung senyawa flavonoid yang
berperan dalam menggangu integritas
komponen membran sel bakteri. Selain itu,
flavonoid yang terdapat pada daun katuk
bekerja dengan cara membentuk senyawa
kompleks di protein ekstraseluler pada
membran sel bakteri, adanya ikatan tersebut
menyebabkan ketidak seimbangan
komponen membran hingga terjadi lisis
membran sel bakteri. (Suhaillah, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa Ekstrak daun katuk (Sauropus
androgynus (L) Merr) memperlihatkan 6
komponen kimia dengan menggunakan N-
heksan dan Etil asetat (7 : 3) di mana pada
noda 2 dengan nilai Rf rata-rata 0,723 dan
noda 5 nilai Rf rata-rata 0,276 memiliki
aktivitas antibakteri terhadap Staphylcoccus
aureus sedangkan pada noda 1 dengan nilai
Rf rata-rata 0,886, noda 3 dengan nilai Rf
rata-rata 0,533, dan noda 6 dengan nilai Rf
rata-rata 0,19 memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Escherichia coli.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka disarankan untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang perbandingan
daun katuk tua dan katuk muda. Selain itu
melakukan ekstraksi senyawa bioaktif untuk
melihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan
bakteri gram positif dan gram negatif.
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